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MOTTO 

 

عُسْرِ يسُْرًا 
ْ
عُسْرِ يسُْرًا . إِنَّ مَعَ ال

ْ
 فَإِنَّ مَعَ ال

 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”  

(Q.S. Al-Inshirah: 5-6) 

 

 

“Tidak ada mimpi yang gagal,yang ada hanyalah mimpi yang 

tertunda.cuma sekiranya kalau teman-teman merasa gagal dalam mencapai 

mimpi. Jangan khawatir mimpi-mimpi lain bisa di ciptakan.” 

(Windah Basudara) 

 

 

"Semua jatuh bangun mu hal yang biasa,angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawab nya,berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya,rayakan 

perasaan mu sebagai manusia" 

(Baskara Putra – Hindia) 
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ABSTRAK 

 

Ayu Badriyah Mutari, 2026, 22622022047, Pengaruh Agresivitas Pajak 

Terhadap Nilai Perusahaan dengan Komite Audit Sebagai Variabel Pemoderasi 

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sektor Basic Material di Indonesia). 

Prodi Akuntansi Syariah, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh agresivitas pajak 

terhadap nilai perusahaan dengan peran komite audit sebagai variabel moderasi 

pada perusahaan manufaktur sektor basic material yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) periode 2022–2025. Metodologi yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan sumber data sekunder. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria 

tertentu, sehingga menghasilkan 11 perusahaan manufaktur sektor basic material 

dengan total 44 data observasi sebagai sampel penelitian. Teknik analisis yang 

digunakan yaitu regresi linear berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa agresivitas pajak memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi praktik agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan, maka nilai 

perusahaan di mata investor cenderung menurun. Namun, komite audit tidak 

mampu memperlemah hubungan antara agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini disebabkan komite audit belum mampu menjalankan fungsi pengawasan 

secara efektif dalam mengurangi dampak kebijakan pajak perusahaan terhadap 

persepsi investor di pasar. 

 

Kata Kunci: Agresivitas Pajak, Nilai Perusahaan, Komite Audit, Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI). 
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ABSTRACT 

 

Ayu Badriyah Mutari, 2026, 22622022047, The Effect of Tax Aggressiveness 

on Firm Value with the Audit Committee as a Moderating Variable (An Empirical 

Study of Manufacturing Companies in the Basic Materials Sector in Indonesia). 

Sharia Accounting Program, STAIN Sultan Abdurrahman, Riau Islands. 

This study aims to analyze the effect of tax aggressiveness on firm value with 

the role of the audit committee as a moderating variable in basic materials 

manufacturing companies listed on the Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) for the 

period 2022–2025. The methodology applied in this study is a quantitative 

approach using secondary data sources. The sampling technique employed a 

purposive sampling method with specific criteria, resulting in 11 basic materials 

manufacturing companies with a total of 44 observations as the research sample. 

The analysis technique used is multiple linear regression.  

The results of the study indicate that tax aggressiveness has a negative and 

significant effect on firm value. This suggests that the higher the level of tax 

aggressiveness practiced by a company, the more likely its value in the eyes of 

investors is to decline. However, the audit committee is unable to mitigate the 

relationship between tax aggressiveness and firm value. This is because the audit 

committee has not been able to effectively perform its oversight function in reducing 

the impact of the company’s tax policies on investor perceptions in the market. 

 

Keywords: Tax Aggressiveness, Firm Value, Audit Committee, Indonesia Sharia 

Stock Index (ISSI). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA  

Nomor: 158 Tahun 1987  

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.   

A. Konsonan   

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.   

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin:  

Tabel Transliterasi Konsonan 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

 
Vokal  bahasa  Arab,  seperti  vokal  bahasa  Indonesia,  terdiri  

dari  vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
 
 

 

2. Vokal Rangkap 
 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u ي ...

 Fathah dan wau au a dan u و...

Contoh: 

 
 kataba  كَتبَََ   -

فَعلََََ   -  fa`ala 

ََلََئ َس َََ  -  suila 

فََيَ كََ   -   kaifa 

لََوَ حََ   -    haula  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 
 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama 

 

.. .اَ..َ   ى... 
Fathah dan alif atau 

ya 
ā 

a dan garis di 

atas 

 

..  ىَ..َ 
Kasrah dan ya ī 

i dan garis di 

atas 

 

..  وَ..َ 
Dammah dan wau ū 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 
الََقَََََ   - qāla 

ىمََرََ  -  َramā 

- َََلََيَ قَََََ  qīla 

َ-ََ لَ وَ ق َيََ   yaqūlu 

 

D. Ta’َMarbutah 
 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

فَالَ    - طَ  الْ  ضَةَ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَو 

رَة َ   - نَوَّ ال م  ينَةَ   al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul munawwarah   ال مَد 

 talhah  طَل حَة َ   -

 
E. Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 

Contoh: 

لََ -  Nazzala نزََّ

 Al-birr ال ب رَ  -

 
 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ا ل , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan  

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai  

dengan bunyinya 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

لَ  - ج   Ar-rajulu الرَّ

 Al-qalamu ال قلَمََ  -

سَ  -  Asy-syamsu الشَّم 

 Al-jalālu ال جَلََلَ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ َ -   Ta’khużu  تأَ خ 

ءَ  -   Syai’un  شَي 

ءَ  -  An-nau’u  النَّو 

 Inna إ نََّ -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق ينََ - از  َالرَّ وََخَي ر  َاللهََلَه   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَإ نَّ

سٰىهَاَ - ر  ر۪ىٰهَاَوَم  َالله َمَج  م   Bismillāhi majrehā wa mursāhā ب س 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ينََ - َال عَالَم  ه َرَب ِّ لِلّ  دَ   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn ال حَم 

يمَ  - ح  َالرَّ مٰن  ح   Ar-raḥmān ar-raḥīm  الرَّ
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

يم َ - َرَح  غَف ور   Allāhu gafūrun raḥīm اللهَ 

يعًاَ - َجَم  ر  مَ  ه َالْ   Lillāhi al-amru jamī‘an لِلّ 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan mendirikan usahanya dengan tujuan utama untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang tercermin dari nilai 

saham beredar di pasar modal menjadi tolok ukur terpenting dari perusahaan 

untuk terus berkembang dan mempertahankan keberlangsungan usahanya, 

karena semakin baik nilai perusahaan maka semakin banyak keuntungan yang 

diterima oleh perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik memiliki peran dalam 

mewujudkan nilai perusahaan yang tinggi, sehingga menghasilkan pandangan 

positif bagi investor.1 

Nilai perusahaan merupakan gambaran kondisi perusahaan yang 

tercermin dari penilaian investor yang umumnya dapat dilihat melalui harga 

saham perusahaan. Nilai perusahaan yang meningkat akan diikuti dengan 

meningkatnya harga saham, sehingga kinerja perusahaan akan terlihat baik di 

mata investor.2 Nilai perusahaan yang meningkat mendorong investor untuk 

memberikan pandangan positif dan melakukan investasi pada perusahaan 

tersebut. Peningkatan yang terjadi pada nilai perusahaaan akan berdampak 

kepada kepercayaan investor atas kinerja perusahaan pada saat ini dan yang 

akan datang.3

 
1 Dwi Nita Aryani dan Rahmat Fauzi, “Agresivitas Pajak Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 

Leverage Pada Perusahaan Pertambangan,” Jesya 6, no. 1 (2023): 572–86, 

https://doi.org/10.36778/jesya.v6i1.988. 
2 Rahma Mujianti, “Pengaruh Kinerja ESG Dan Nilai Perusahaan Terhadap Return Saham 

Perbankan Di Index Esg” 12, No. 1 (2025): 2574–81. https://doi.org/10.32722/account.v12i1.7510  
3 Cathryn Nabiila Ardianto, “Nilai Perusahaan : Pengaruh Profitabilitas Dan Good Corporate 

Governance,” Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi (MEA) 7, no. 2 (2023): 1087–

1106, https://doi.org/10.31955/mea.v7i2.3118. 
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Rendahnya nilai perusahaan akan membuat kondisi perusahaan 

tersebut tidak baik bagi pemilik perusahaan atau pemegang saham.4 Apabila 

nilai perusahaan dipandang tidak baik maka investor juga akan menilai 

perusahaan dengan rendah. Jika perusahaan dinilai rendah oleh investor, 

maka investor tidak akan tertarik untuk berinvestasi atau membeli saham di 

perusahaan tersebut, sehingga rendahnya permintaan beli atas saham 

menyebabkan turunnya harga saham dan nilai perusahaan akan menurun.5 

Kondisi ini menegaskan pentingnya penerapan prinsip keadilan dan 

kejujuran dalam mempertahankan nilai perusahaan. Dalam perspektif 

Islam, perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi 

juga harus menjalankan aktivitas usaha secara amanah dan tidak merugikan 

pihak lain. Penerapan etika bisnis yang baik dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat dan membantu mempertahankan reputasi serta 

nilai perusahaan.6 Hal ini dipertegas dalam Al-Qur'an surah Hud ayat 85-86 

yang berbunyi:7 

ا تَعْثَوْا 
َ
شْيَاۤءَهُمْ وَل

َ
ا تَبْخَسُوا النَّاسَ ا

َ
قِسْطِ وَل

ْ
مِيْزَانَ بِال

ْ
 وَال

َ
يَال

ْ
مِك

ْ
وْفُوا ال

َ
وَيٰقَوْمِ ا

مُفْسِدِيْنَ   رْضِ 
َ
ا
ْ
ال ؤْمِنِيْنَ    ٨٥فِى  مُّ نْتُمْ 

ُ
اِنْ ك مْ 

ُ
ك

َّ
ل خَيْرٌ   ِ اللّٰه مْ   ە  بَقِيَّتُ 

ُ
يْك

َ
عَل  

۠
نَا

َ
ا وَمَآ 

فِيْظٍ    ٨٦بِحَ

 
4 Nawang Kalbuana et al., “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kebijakan Hutang, Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus Perusahaan Properti Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016 – 2020),” Jurnal Riset Akuntansi Politala 4, no. 2 (2021): 58–66, 

https://doi.org/10.34128/jra.v4i2.79. 
5 Santry Afriani Dewi, Firman Surya, dan Zahara, “Analisis Pengaruh Kebijakan Hutang dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan dengan Agency Cost sebagai Variabel Intervening 

(Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-

2017),” Akuntansi dan Manajemen 13, no. 1 (1970): 34–58, https://doi.org/10.30630/jam.v13i1.30. 
6 Khairunnas Jamal Miftahul Janna Ritonga, “Etika Bisnis Dalam Al-Qur’an Kajian Tafsir Atas 

Ayat-Ayat Tentang Keadilan Dan Kejujuran Dalam Perdagangan,” Jurnal Ekonomi dan Perbankan 

Syariah 10, no. 204 (2025): 1–3. 
7 Q.S Hud: 85-86 
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Artinya: “Wahai kaumku, penuhilah takaran dan timbangan dengan 

adil! Janganlah kamu merugikan manusia akan hak-hak mereka dan 

janganlah kamu membuat kejahatan di bumi dengan menjadi 

perusak!85 Apa yang tersisa (dari keuntungan yang halal) yang 

dianugerahkan Allah lebih baik bagimu jika kamu orang-orang 

beriman. Aku bukanlah pengawas atas dirimu 86”.(Q.S Hud: 85-86) 

 

Berdasarkan Tafsir Tahlili QS. Hud ayat 85, Nabi Syu’aib a.s. 

menjelaskan kepada kaumnya mengenai kewajiban menyempurnakan 

takaran dan timbangan secara adil tanpa mengurangi ataupun melebihinya. 

Dalam tafsir tersebut dijelaskan bahwa ketelitian dan keadilan dalam 

takaran serta timbangan sangat penting agar tidak merugikan hak orang lain, 

baik hak perseorangan maupun masyarakat. Selain itu, Nabi Syu’aib a.s. 

juga melarang segala bentuk perbuatan yang dapat mengurangi hak-hak 

orang lain dalam berbagai bentuk transaksi. Sementara itu, berdasarkan 

Tafsir Tahlili QS. Hud ayat 86, Nabi Syu’aib a.s. menjelaskan bahwa 

keuntungan yang diperoleh secara halal melalui kejujuran dan keadilan 

lebih baik dibandingkan keuntungan yang diperoleh dengan cara curang. 

Dalam tafsir tersebut juga dijelaskan bahwa iman dapat menjauhkan 

seseorang dari sifat serakah dan tamak, sehingga mendorong sikap jujur dan 

amanah dalam kegiatan ekonomi.8 

Fenomena nilai perusahaan dapat dilihat pada salah satu perusahaan 

di Indonesia, yaitu PT Astra Agro Lestari Tbk. Pada kuartal pertama tahun 

2021, perusahaan ini mengalami peningkatan pendapatan menjadi sekitar 

 
8 Kementerian Agama RI. Tafsir Al-Qur'an Digital. QS. Hud [11]: 85–86. Qur'an Kemenag RI 

(diakses pada 20 Mei 2026). 

https://quran.kemenag.go.id/?utm_source=chatgpt.com
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5,03 triliun rupiah dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. 

Namun, di sisi lain, laba bersih justru mengalami penurunan yang cukup 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan tidak 

selalu diikuti dengan peningkatan keuntungan. Penurunan laba tersebut 

salah satunya disebabkan oleh adanya pungutan atau pajak ekspor sawit 

yang lebih tinggi. Kebijakan pajak yang meningkat ini akhirnya berdampak 

pada berkurangnya keuntungan perusahaan, sehingga turut mempengaruhi 

kinerja dan nilai perusahaan di mata investor.9 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini memilih variabel 

agresivitas pajak, nilai perusahaan, dan komite audit karena saling berkaitan 

dalam teori agensi dan tata kelola perusahaan. Agresivitas pajak 

mencerminkan strategi manajemen dalam menekan beban pajak yang 

berpotensi menimbulkan konflik kepentingan, sedangkan nilai perusahaan 

menggambarkan respons investor. Komite audit dipilih sebagai variabel 

moderasi karena memiliki peran yang lebih spesifik dalam mengawasi 

pelaporan keuangan dan kepatuhan, sehingga dinilai lebih efektif dibanding 

mekanisme lain dalam mengurangi tindakan manajemen yang dapat 

merugikan perusahaan. Dengan demikian, komite audit diharapkan mampu 

memoderasi pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan. 

Menurut Prastiwi dan Walidah (2020) salah satu faktor menurunnya 

nilai perusahaan adalah dengan melakukan agresivitas pajak. Agresivitas 

pajak dapat menurunkan nilai perusahaan karena adanya perbedaan 

 
9 Dian Nur Aprida dan Aris Sanulika, “Pengaruh Agresivitas Pajak, Beban Pajak Tangguhan, 

dan Kebijakan Utang terhadap Nilai Perusahaan,” AKUA: Jurnal Akuntansi dan Keuangan 3, no. 3 

(2024): 120–31, https://doi.org/10.54259/akua.v3i3.2878. 
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informasi antara manajemen dan pihak luar. Kondisi ini bisa dimanfaatkan 

manajer untuk kepentingan pribadi. Selain itu, tindakan agresif dalam pajak 

sering dianggap tidak patuh, sehingga berisiko terdeteksi oleh pihak pajak, 

merusak reputasi, dan menimbulkan kerugian bagi perusahaan.10 

Agresivitas pajak merupakan kegiatan yang lebih spesifik mencakup 

transaksi yang tujuan utamanya adalah untuk menurunkan kewajiban pajak 

perusahaan. Perusahaan yang agresif terhadap pajak ditandai dengan 

transparansi yang lebih rendah. Hubungan antara agresivitas pajak dan nilai 

perusahaan sering menimbulkan pandangan yang berbeda di kalangan 

investor. Upaya perusahaan untuk menekan beban pajak kadang dianggap 

sebagai sinyal negatif, karena bisa menunjukkan kurangnya keterbukaan 

serta adanya risiko sanksi di masa depan. Hal ini pada akhirnya dapat 

menurunkan penilaian investor terhadap perusahaan di pasar. Namun, 

dampak tersebut bisa diminimalkan jika perusahaan memiliki sistem 

pengawasan yang baik. 11 

Menurut Putri (2025), komite audit memiliki peranan yang sangat 

penting dalam mendukung penerapan tata kelola perusahaan yang baik. 

Keberadaan komite audit membantu dewan komisaris dalam menjalankan 

fungsi pengawasan terhadap berbagai aspek penting perusahaan, seperti 

sistem pengendalian internal, kualitas laporan keuangan, serta efektivitas 

 
10  Dewi Prastiwi dan Alifiah Nurul Walidah, “Pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai 

perusahaan: Efek moderasi transparansi dan kepemilikan institusional,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

23, no. 2 (2020): 203–24, https://doi.org/10.24914/jeb.v23i2.2997. 
11 Julinda Ramdani dan Yulianto Yulianto, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Capital Intensity 

Dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur 

Sektor Food Dan Beverage yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-2021),” Jurnal Pundi 7, no. 2 (2023): 

269, https://doi.org/10.31575/jp.v7i2.492. 
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pelaksanaan audit internal. Selain itu, komite audit juga berperan dalam 

mengidentifikasi dan menganalisis berbagai risiko yang dapat memengaruhi 

perusahaan serta memastikan bahwa seluruh kegiatan perusahaan telah 

sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku.12 

Pengawasan yang dilakukan secara baik dapat meningkatkan 

kepercayaan investor karena perusahaan dinilai lebih transparan dan 

terhindar dari tindakan yang dapat merugikan. Dengan demikian, kualitas 

komite audit menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 

menentukan bagaimana agresivitas pajak dapat memberikan dampak 

terhadap nilai perusahaan.13 

Penelitian ini menguji pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai 

perusahaan dengan komite audit sebagai variabel moderasi pada perusahaan 

manufaktur sektor basic material di Indonesia khususnya terdaftar di ISSI. 

Data penelitian ini menggunakan data panel selama periode 2022–2025 

dengan tujuan memperoleh data yang terbaru dan relevan sehingga mampu 

mencerminkan kondisi terkini perusahaan. Pemilihan rentang waktu empat 

tahun dinilai sudah memadai untuk menangkap pola dan hubungan antar 

variabel secara lebih stabil, karena tidak hanya melihat kondisi pada satu 

periode tertentu, tetapi juga memperhatikan perubahan yang terjadi dari 

waktu ke waktu. Selain itu, periode tersebut memungkinkan peneliti 

mengamati dinamika agresivitas pajak, nilai perusahaan, dan peran komite 

 
12 Destia Dwi Putri, “Pengaruh Komposisi Dewan Dan Komite Audit Terhadap Kapitalisasi 

Pasar Perusahaan Di Indonesia Destia,” Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis 25, no. 1 (2025), 

https://doi.org/https://doi.org/10.30596/24260. 
13 Alafiah Lia Rahani, dkk, “Pengaruh Financial Distress, Komite Audit, Dan Profitabilitas 

Terhadap Agresivitas Pajak Dan Dampaknya Terhadap Nilai Perusahaan” 5 (2022): 95–120. 
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audit dalam beberapa tahun terakhir setelah adanya berbagai perubahan 

kebijakan dan kondisi ekonomi. Dengan demikian, penggunaan data selama 

empat tahun diharapkan dapat menghasilkan analisis yang lebih akurat, 

representatif, dan mampu menjelaskan hubungan antar variabel secara lebih 

komprehensif. 

Bagian dari indikator saham syariah yang telah diluncurkan oleh 

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

ISSI menggambarkan pergerakan seluruh harga saham syariah yang berada 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan masuk ke dalam Daftar Efek Syariah 

(DES) yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).14 

Pemilihan perusahaan yang menjadi objek penelitian difokuskan 

pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) dikarenakan indeks ini memiliki cakupan yang luas dan mampu 

merepresentasikan kondisi saham syariah di Indonesia. ISSI memuat 

seluruh saham syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dari berbagai 

sektor usaha, termasuk sektor manufaktur, sehingga memberikan jumlah 

sampel yang cukup dan bervariasi untuk dianalisis secara statistik. Berbeda 

dengan indeks saham syariah lainnya yang umumnya menerapkan kriteria 

tambahan, seperti tingkat likuiditas tertentu, kapitalisasi pasar yang besar, 

atau karakteristik tematik khusus, ISSI tidak membatasi perusahaan 

berdasarkan kriteria tersebut. Oleh karena itu, ISSI dinilai lebih 

menggambarkan kondisi perusahaan syariah secara umum dan dapat 

 
14 Bursa Efek Indonesia. (2023). “Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)”, 

https://www.idx.co.id/id/idx-syariah/indeks-saham-syariah/ [Diakses pada 14 Januari 2026]. 



8 

 

 

 

meminimalkan bias dalam pemilihan sampel, sehingga relevan digunakan 

untuk mengkaji pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan.15 

Pemilihan sektor manufaktur basic material dalam penelitian ini 

didasarkan pada perannya sebagai penyedia bahan dasar bagi berbagai 

industri lainnya. Hal ini membuat pola operasional perusahaan dalam sektor 

ini relatif seragam, sehingga dapat meminimalkan perbedaan data dalam 

penelitian. Namun, tingginya kompleksitas dan persaingan dalam sektor ini 

juga mendorong perusahaan untuk lebih aktif dalam mengelola keuangan, 

termasuk dalam melakukan strategi agresivitas pajak.16 

Penelitian terdahulu terkait dengan agresivitas pajak terhadap nilai 

perusahaan yang diteliti oleh Aprida dan Sanulika (2024) menemukan hasil 

bahwa agresivitas pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal 

tersebut disebabkan oleh usaha perusahaan untuk menekan beban pajak, 

baik dengan cara yang sesuai maupun tidak sesuai dengan ketentuan hukum. 

Meskipun agresivitas pajak tidak berpengaruh langsung terhadap proses 

produksi, tindakan ini dapat mengurangi tingkat keuntungan yang 

diperoleh. Dengan demikian, manajemen berupaya memaksimalkan laba 

perusahaan melalui strategi pengurangan kewajiban pajak. 17  Namun 

penelitian ini berbeda dengan Suprihatin dan Olivianda (2020) yang 

menyatakan bahwa agresivitas pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

 
15 Bayu Tri Cahya et al., “Uji Komparasi Pergerakan Indeks Saham Syariah Indonesia (Issi) 

Dan Jakarta Islamic Index (Jii) Pada Masa Pra Vaksinasi Dan Pasca Vaksinasi Covid-19 Di 

Indonesia kondisi perekonomian suatu negara salah satunya menurunnya indeks” 03, no. 02 (2022). 
16  Fuad Hasyim, “TAX AGGRESSIVENESS IN MANUFACTURING COMPANIES IN 

INDONESIA” 22, no. 01 (2021): 26–38, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.29040/jap.v20i1.1102. 
17 Dian Nur Aprida dan Aris Sanulika, “Pengaruh Agresivitas Pajak, Beban Pajak Tangguhan, 

dan Kebijakan Utang terhadap Nilai Perusahaan.” 
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secara signifikan. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat agresivitas 

pajak, maka semakin besar pula nilai perusahaan. Kesimpulannya, 

agresivitas pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 18  Sedangkan penelitian Prastiwi dan Walidah (2020) 

menemukan hasil bahwa agresivitas pajak berpengaruh negatif terhadap 

perusahaan atau menurunkan nilai perusahaan dikarenakan 

ketidakseimbangan informasi antara manajemen dan pihak lain membuat 

manajer memiliki peluang untuk mengejar kepentingan pribadi. Tindakan 

tersebut berisiko dianggap tidak patuh sehingga berpotensi merusak reputasi 

serta merugikan perusahaan. Adapun komite audit menjadi perbedaan 

dengan penelitian terdahulu karena menjadi moderasi antara pengaruh 

agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan.19 

Perbedaan temuan ini menjadi celah krusial bagi peneliti untuk 

melakukan pengujian ulang guna memberikan klarifikasi empiris. Kebaruan 

dalam penelitian ini terletak pada pemilihan objek yang lebih spesifik dan 

relevan dengan konteks ekonomi syariah saat ini, yaitu perusahaan 

manufaktur sektor basic material yang terdaftar di ISSI periode 2022-2025. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya menggunakan 

sampel perusahaan manufaktur secara umum di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tanpa filter syariah, penelitian ini berfokus pada entitas syariah yang 

 
18 Neneng Sri Suprihatin, “Pengaruh Agresivitas Pajak Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 

Transparansi Informasi Sebagai Variabel Moderasi,” Akuntansi Dewantara 4, no. 1 (2020): 1–13, 

https://doi.org/10.26460/ad.v4i1.5339. 
19 Prastiwi dan Walidah, “Pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan: Efek moderasi 

transparansi dan kepemilikan institusional.” 
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memiliki karakteristik tata kelola lebih disiplin, prinsip kehati-hatian, serta 

kewajiban operasional yang transparan dan bebas dari aktivitas spekulatif. 

Berdasarkan hasil dari latar belakang diatas, maka penelitian ini 

mengambil judul “Pengaruh Agresivitas Pajak Terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Komite Audit Sebagai Variabel Pemoderasi (Studi 

Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sektor Basic Material di 

Indonesia)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diambil rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah agresivitas pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh agresivitas pajak 

terhadap nilai perusahaan? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai 

perusahaan 

b. Untuk mengetahui komite audit dalam memoderasi pengaruh 

agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan di atas, maka 

adapun kegunaan dari hasil penelitian ini yaitu: 

a. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

ilmu akuntansi, khususnya dalam memahami hubungan antara 

agresivitas pajak, komite audit, dan nilai perusahaan. Hasil penelitian 

ini memperkuat teori yang berkaitan dengan kebijakan perpajakan serta 

peran mekanisme pengawasan perusahaan terhadap nilai perusahaan, 

dan dapat menjadi referensi dalam pengembangan ilmu akuntansi 

keuangan dan tata kelola perusahaan. 

b. Kegunaan Praktis  

Penelitian ini dapat memberikan panduan bagi manajemen 

perusahaan dalam menerapkan kebijakan perpajakan yang tepat untuk 

menjaga dan meningkatkan nilai perusahaan. Dengan memahami 

pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan, perusahaan dapat 

menyusun kebijakan yang lebih seimbang antara efisiensi pajak dan 

kepatuhan terhadap peraturan.  

c. Kegunaan Empiris  

Penelitian ini secara komprehensif menyajikan bukti empiris 

mengenai dampak agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi 

literatur akuntansi syariah dan perpajakan serta menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 
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D. Kajian Terdahulu  

 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No Identitas Penelitian Metode Penelitian Hasil Perbedaan 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Judul: Pengaruh 

Agresivitas Pajak terhadap 

Nilai Perusahaan Efek 

Moderasi Transparansi  dan 

Kepemilikan Institusional 

2. Penulis: Dewi Prastiwi, 

Alifiah Nurul Walidah 

3. Tahun: 2020 

4. Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis. Vol. 23, No. 2. 

1. Metode Kuantitatif 

2. Perusahaan manufaktur 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

3. Alat ukur: 

a. Agresivitas pajak: Long 

Run Cash Effective Tax 

Rate (LCETR) 

b. Nilai perusahaan: Rasio 

Tobins’ Q 

1. Agresivitas pajak 

berpengaruh negatif 

terhadap atau menurunkan 

nilai perusahaan  

2. Transparansi  mengurangi 

penurunan nilai    

perusahaan pada 

perusahaan     melakukan 

agresivitas pajak 

           

1. Tidak terdapat 

variabel 

transparansi   

2. Alat ukur yang 

digunakan 

3. Objek penelitian 

4. Tahun penelitian 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Judul: Kebijakan 

Keuangan dan Good 

Corporate Governance 

Terhadap Agresivitas 

Pajak 

2. Penulis: Setu Setyawan, 

Endang Dwi Wahyuni, 

Ahmad Juanda 

3. Tahun: 2022  

5. Jurnal Reviu Akuntansi dan 

Keuangan Vol.  9, No. 3, 

hal 327-342. 

1. Metode Kuantitatif 

2. Perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2016–2017 

3. Alat ukur: 

a. Agresivitas pajak: Cash 

Effective Tax Rate 

(CETR) 

b. Leverage: Rasio Utang. 

1. Kebijakan keuangan 

memiliki pengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 

2. GCG pada Komisaris 

Independen dan Komite 

Audit memiliki pengaruh 

terhadap agresivitas pajak 

3. Kepemilikan institusional 

dan kualitas audit tidak 

mempengaruhi agresivitas 

pajak.  

1. Tidak terdapat 

variabel kebijakan 

keuangan 

2. Alat ukur yang 

digunakan 

3. Objek penelitian 

5. Tahun penelitian 
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No Identitas Penelitian Metode Penelitian Hasil Perbedaan 

 

 

c. Capital Intensity: Rasio 

Aset Tetap. 

d. Kepemilikan 

Institusional: Proporsi 

Saham Institusi. 

e. Dewan Komisaris 

Independen: Proporsi 

Dewan Komisaris 

Independen. 

4. Komite Audit: 

Jumlah/Proporsi Komite 

Audit 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Judul: Pengaruh 

Agresivitas Pajak terhadap 

Nilai Perusahaan dengan 

Transparansi Informasi    

sebagai Variabel Moderasi. 

2. Penulis: Neneng Sri 

Suprihatin, dan Debby 

Cintya Olivianda 

3. Tahun: 2020  

4. Jurnal Akuntansi 

Dewantara.  Vol. 4, No. 1. 

1. Metode Kuantitatif 

2. Perusahaan pertambangan di 

BEI selama tahun 2013-2017 

3. Alat ukur: 

a. Agresivitas pajak: 

Effective Tax Rates (ETR) 

b. Nilai perusahaan: Price 

Earning Ratio (PER) dan 

Price Book Value (PBV) 

 

1. Agresivitas       Pajak       

berpengaruh terhadap    

nilai perusahaan secara 

signifikan 

2. Transparansi Informasi 

dapat memoderasi 

(memperkuat) Agresivitas 

Pajak Terhadap Nilai 

Perusahaan 

1. Tidak terdapat 

variabel 

transparansi 

informasi sebagai 

variabel moderasi 

2. Alat ukur pada 

nilai perusahaan 

3. Objek penelitian 

4. Tahun penelitian 
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No Identitas Penelitian Metode Penelitian Hasil Perbedaan 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Judul: Pengaruh Good 

Corporate Governance, 

Capital Intensity dan 

Profitabilitas terhadap 

Agresivitas Pajak 

2. Penulis: Sustresia 

Sihombing, Indra Pahala, 

Diah Armeliza 

3. Tahun: 2021 

5. Jurnal Akuntansi, 

Perpajakan dan Auditing, 

Vol. 2, No. 2, hal 416-434. 

1. Metode Kuantitatif 

2. Semua perusahaan kecuali 

sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020. 

3. Alat ukur: 

a. Agresivitas pajak: 

Effective Tax Rates 

(ETR) 

 

1. Kepemilikan Institusional 

tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 

2. Komisaris independen dan 

komite audit berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 

3. Capital Intensity dan 

profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. 

 

1. Tidak terdapat 

variabel Capital 

Intensity dan 

Profitabilitas 

2. Alat ukur yang 

digunakan 

3. Objek penelitian 

5. Tahun penelitian 

5. 1. Judul: Pengaruh Corporate 

Social Responsibility, 

Proporsi Dewan Komisaris 

Independen dan Frekuensi 

Rapat Komite Audit 

Terhadap Agresivitas Pajak 

2. Penulis: Denny Novi Satria, 

dan Fonny Kristin Yunita 

3. Tahun: 2022 

4. Jurnal Penelitian dan 

Pengkajian Ilmiah Sosial 

Budaya. Vol. 0 1 , No. 02, 

hal 252-264. 

 

1. Metode Kuantitatif 

2. Perusahaan sektor industri 

dan kimia di BEI pada periode 

2016–2020. 

3. Alat ukur: 

a. Agresivitas pajak: Effective 

Tax Rates (ETR) 

b. Dewan Komisaris 

Independen:Jumlah 

KI/Jumlah anggota dewan 

komisaris 

c. Komite audit: 

Jumlah rapat komite audit 

dalam satu tahun 

1. Tanggung jawab sosial 

perusahaan dan dewan 

komisaris yang independen 

tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap 

agresivitas pajak.  

2. Frekuensi rapat komite audit 

memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

agresivitas pajak.           

 

1. Tidak terdapat 

variabel proporsi 

dewan komisaris 

independen   

2. Objek penelitian 

3. Tahun penelitian 
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E. Kerangka Teori 

Teori agensi mendefinisikan relasi kerja antara manajemen selaku 

pengelola organisasi (agen) dengan para pemangku kepentingan atau principal 

sebagai pemilik modal atau pemberi wewenang. Hubungan keagenan 

merupakan perjanjian antara prinsipal dan agen, di mana agen diberi 

wewenang untuk mengelola sumber daya perusahaan serta mengambil 

keputusan operasional dan strategi yang terbaik demi kepentingan prinsipal.20 

Teori agensi menekankan hubungan antara pemilik atau pemegang 

saham sebagai pihak prinsipal dengan manajer sebagai pihak agen. Manajer 

memiliki tanggung jawab untuk mengelola perusahaan dan 

mempertanggungjawabkan hasilnya kepada pemegang saham. Namun, dalam 

praktiknya, manajer tidak selalu bertindak demi kepentingan pemegang saham, 

melainkan cenderung mengambil keputusan yang menguntungkan dirinya 

sendiri.21 

Manajer memiliki akses yang lebih luas terhadap informasi perusahaan 

dibandingkan pemegang saham yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan 

operasional sehari-hari. Kondisi ini menyebabkan manajer lebih memahami 

situasi internal, kinerja, dan risiko dibanding pemegang saham. Akibatnya, 

pemegang saham memiliki keterbatasan informasi karena hanya 

mengandalkan laporan manajemen.22 

 
20 Endaryati eni Kumalasari, dan Subroto vivi, Kumpulan Teori Akuntansi (Semarang: Yayasan 

Prima Agus Teknik, 2024). 
21 Michael Jensen dan William Meckling, “Theory of the firm: Managerial behavior, agency 

costs, and ownership structure,” The Economic Nature of the Firm: A Reader, Third Edition, 2012, 

283–303, https://doi.org/10.1017/CBO9780511817410.023. 
22 Adellya Nihayatul Muuna, “Asimetri Informasi dan Teori Keagentan Pada Pengungkapan 

Laporan Keuangan,” Jurnal Akuntansi dan Pajak 23, no. 02 (2023): 1–8. 
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Nilai perusahaan yang rendah akan dipandang tidak baik oleh investor 

sehingga investor tidak akan tertarik untuk berinvestasi atau membeli saham 

di perusahaan tersebut, karena persepsi negatif terhadap prospek masa depan 

perusahaan. Rendahnya minat investor tersebut dapat menyebabkan 

menurunnya permintaan saham di pasar, sehingga harga saham di bursa efek 

ikut mengalami penurunan dan pada akhirnya nilai perusahaan juga akan 

menurun di mata publik.23  

Dalam kondisi ini, peran komite audit menjadi sangat penting sebagai 

salah satu mekanisme pengawasan utama dalam struktur tata kelola 

perusahaan. komite audit memiliki peran dalam mengawasi praktik agresivitas 

pajak yang dilakukan perusahaan. Pengawasan tersebut diperlukan agar 

strategi penghematan pajak yang diterapkan manajemen tidak melampaui 

batas ketentuan perpajakan yang berlaku. Komite audit bertugas memastikan 

bahwa kebijakan perpajakan perusahaan tetap dilakukan secara transparan dan 

sesuai dengan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Dengan adanya 

pengawasan yang efektif, praktik agresivitas pajak dapat lebih terkendali 

sehingga risiko hukum, risiko reputasi, serta dampak negatif terhadap nilai 

perusahaan dapat diminimalkan.24 

 
23 Santry Afriani Dewi, dkk., “Analisis Pengaruh Kebijakan Hutang dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Nilai Perusahaan dengan Agency Cost sebagai Variabel Intervening (Studi pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2017).” 
24 Sustresia Sihombing, dkk., “Pengaruh Good Corporate Governance, Capital Intensity Dan 

Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak,” Akuntansi, Perpajakan dan Auditing 2, no. 2 (2021): 

416–34, http://pub.unj.ac.id/journal/index.php/japa 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam 

beberapa bab yang saling berkaitan satu sama lain. Setiap bab terdiri atas 

beberapa subbab yang memuat penjelasan mengenai pokok bahasan dari bab 

yang bersangkutan. 

Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi gambaran umum mengenai 

penulisan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian terdahulu, kerangka teori, serta 

sistematika penulisan. Bab ini disusun sebagai dasar untuk memahami arah dan 

tujuan penelitian yang dilakukan. 

Bab II Konsep Teoritis dan Operasional Variabel. Bab ini akan 

difokuskan pada pemaparan berbagai konsep teoritis yang berkaitan dengan 

agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan serta komite audit sebagai variabel 

moderasi. Selain itu, bab ini juga membahas hubungan antarvariabel 

berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang relevan, sehingga dapat 

menjadi dasar dalam penyusunan hipotesis penelitian. 

Bab III Metodologi Penelitian. Bab ini membahas mengenai metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian, meliputi desain penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik 

penyajian dan analisis data. Selain itu, bab ini juga menjelaskan tahapan 

penelitian yang digunakan untuk memperoleh data dan mengolahnya sehingga 

dapat mendukung hasil penelitian secara sistematis dan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 
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Bab IV Penyajian dan Analisis Data. Bab ini membahas gambaran 

umum mengenai pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan dengan 

komite audit sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur sektor 

basic material di Indonesia. Selain itu, bab ini juga menyajikan data penelitian 

serta hasil analisis terkait agresivitas pajak, nilai perusahaan, dan komite audit 

dalam memoderasi hubungan antara kedua variabel tersebut. 

Bab V Penutup. Bab terakhir ini berfungsi untuk merangkum hasil 

penelitian dan pengujian hipotesis serta memberikan jawaban atas rumusan 

masalah yang telah diajukan. Selain itu, bab ini juga memuat kesimpulan dan 

saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian 

selanjutnya maupun pihak terkait.
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